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 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Berorietasi Tri Hita Karana untuk 

meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa kelas V Sekolah Dasar.dalam 
kurikulum merdeka pembelajaran IPA dan IPS digabung menjadi mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), dengan harapan dapat 

memicu anak untuk dapat mengelola lingkungan alam dan sosial dalam satu 
kesatuan. Jenis penelitian ini adalah Research and Developmen (R&D) dengan 

mengacu pada mode pengembangan ADDIE. Subjek penelitian ini meliputi 
susbjek uji validitas Ahli Tampilan dan Ahli Materi yaitu Dosen dan Guru, 

susbjek keefektifan modul 10 orang siswa untuk uji coba terbatas dan 25 orang 
siswa pada saat uji coba lapangan. Pengumpulan data menggunakan instrumen 

validasi untuk ahli media dan materi serta angket respon siswa untuk uji coba 

terbatas dan uji coba lapangan. Teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis data kuantitatif dan teknik analisis data kualitatif. Hasil pengembangan 

modul menunjukkan bahwa hasi uji validitas ahli tampilan berada pada kategori 
“baik” dan hasil validasi berada pada kategori “Baik”. Kemudian data hasil uji 

coba skala kecil berada pada kategori “Baik” dengan presentase berada pada 

79,4% dan data hasil uji coba lapangan berada pada kategori “ sangat Baik” 
dengan presentase berada pada 85,6%.  Dari hasil validasi ahli tampilan, ahli 

media serta angket respon siswa, maka modul pembelajaran IPAS berorietasi 
Tri Hita Karana untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa kelas V 

Sekolah Dasar yang dikembangkan telah valid, praktis dan efektif.  
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu item penting dalam kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan melalui 

pendidikanlah manusia dapt dibedakan dengan makhluk lainnya. (Madon et al., 2023) (Nur Diana, 2023) 

(Mandailina et al., 2022). Sehingga dalam penyelenggaraanya, khususnya dalam dunia pendidikan formal perlu 

mendapatkan perhatian mendalam supaya apa yang menjadi tujuan pendidikan nasional dapat tercapai 

(Krishindeniyanti et al., 2023). Pendidikan merupakan suatu perencanaan yang memuat tujuan dari proses 

belajar mengajar antara siswa dan gurunya dalam rangka meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang 
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lebih baik.(Mandailina et al., 2022) (Jamaludin et al., 2022). Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara 

aktif melalui proses pembelajaran (Hakim & Darojat, 2023) (Aggraini et al., 2022) (Putri et al., 2023). Melalui 

pendidikan, diharapkan peserta didik dapat memiliki kepribadian yang cerdas, berakhlak mulia, dan juga 

memiliki keterampilan untuk dirinya sendiri ataupun untuk lingkungan masyrakat sekitarnya (Irawati et al., 

2022) (Pratama et al., 2023).  Menurut UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 (Pendidikan adalah menciptakan 

suasana belajar dan proses pembelajaran secara sadar dan terencana, agar peserta didik dapat secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya, sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

individualitas, kearifan, akhlak mulia, dan keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara.(Muhardini, Haifaturrahmah, Sudarwo, Kartiani, Anam, Mahsup, Khosiah, Ibrahim, & Herianto, 

2023) (Hakim & Darojat, 2023) (Hamdani et al., 2022) (Kemendikbud, 2013). Pendidikan meliputi pengajaran 

keahlian khusus, dan juga sesuatu yang tidak dapat dilihat tetapi lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan, 

pertimbangan dan kebijaksanaan (Pristiwanti et al., 2022) . Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pedidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang melalui proses belajar secara aktif yang 

bertujuan untuk megembangkan potensi diri untuk memiliki kecerdasan, keterampilan serta akhlak yang baik 

dilingkungannya. Dalam menempuh pendidikan tersebut dapat dilaksanakan melalui proses pembelajaran. 

 Pembelajaran adalah suatu proses kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi  Antara siswa 

dan guru, material (buku, papan tulis, alat tulis dan alat belajar lainnya), fasilitas (ruang kelas) dan proses yang 

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Thahir & Suhaimi, 2023) (Muhardini, et al., 2023). 

Pembelajaran adalah suatu proses belajar mengajar yang diciptakan oleh guru untuk menumbuhkan sekaligus 

mengembangkan wawasan, kreativitas dan pola pikir siswa tentang suatu ilmu pengetahuan (Sari & Rigianti, 

2023) (Hadzami & Maknun, 2022). Pembelajaran adalah proses penyampaian informasi melalui interaksi antara 

guru dengan siswa agar siswa mempunyai pengetahuan serta merangsangnya untuk dapat belajar dengan baik 

serta bersemangat dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran (Muhardini, et al., 2023) (Muhardini, 2023) 

(Kaka et al., 2022). Pembelajaran memiliki tiga aspek penting, yakni, teknik, metode, dan pendekatan. Oleh 

karena itu, salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar dapat bermakna, efektif, dan efisien 

adalah dengan mengoptimalkan perangkat pembelajaran yang baik pula (Adnyana & Yudaparmita, 2023) 

(Wiraprana, 2022). Pembelajaran merupakan satu siklus yang berawal dari  pemetaan  standar  kompetensi,  

perencanaan  proses  pembelajaran,  dan  pelaksanaan  asesmen  untuk memperbaiki  pembelajaran sehingga 

siswa dapat  mencapai  kompetensi  yang  diharapkan (A. S. Wulandari, 2022) (Naibaho, 2023). Dari bebrapa 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses yang terjadi antara guru dan siswa 

melalui kegiatan belajar mengajar yang saling mempengaruhi untuk mencapai suatu pemahaman.  

Dalam proses pembelajaran disekolah dasar terdapat berberapa mata pelajaran salah satunya mata pelajaran 

IPAS. Salah satu dampak dari diberlakukannya kurikulum merdeka di Sekolah Dasar (SD)/MI ialah 

digabungnya mata pelajaran IPA dan IPS menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial  (IPAS) (Wijayanti & 

Ekantini, 2023) (Husnah et al., 2023). Pembelajaran IPAS merupakan suatu pembelajaran yang dikembangkan 

dengan menggabungkan mata pelajaran IPA dan dengan mata pelajaran IPS (Wijayanti & Ekantini, 2023) (A. 

Wulandari & Ningsih, 2023) (Suantara et al., 2023). Kemendikbud (2021), salah satu alasan dari penggabungan 

mata pelajaran IPA dengan mata pelajaran IPS menjadi mata pelajaran terpadu IPAS adalah karena anak usia 

sekolah dasar cenderung melihat segala sesuatu secara utuh dan terpadu (Widiyastuti et al., 2023) 

(SALSABILLA, n.d.). Selain itu mereka masih dalam tahap berpikir konkret/sederhana, holistic, dan 

komperehensif bnamun tidak detail. Persepsi  positif guru tentang  posisi  mata  pelajaran  IPA dan IPS, menurut 

mereka disatukannya IPA dan IPS menjadi IPAS tentu   akan memudahkan  guru  dan  peserta  didik dalam 

belajar karena materi yang terdapat dalam IPAS merupakan materi esensial sebagai bagian   dari irisan  kedua   

mata   pelajaran dan menurut guru  berdampak  kepada ringannya beban mengejar, terutama materi dan capaian 

pembelajarannya, dan guru bisa memiliki waktu luang dalam membimbing peserta didik untuk bereksplorasi 

potensinya (Widiyastuti et al., 2023) (Anisah, et al. 2023). Pengajaran Sains khususnya di sekolah dasar  

haruslah menitik beratkan pada pemberian pengetahuan langsung kepada anak-anak untuk membantu mereka 

membangun keterampilan yang mereka butuhkan untuk mengeksplorasi dan memahami lingkungan secara 

ilmiah. Adanya pembelajaran IPA diharapakan peserta didik bisa  mengaplikasikan  konsep  IPA  dalam 

kehidupan nyata serta mampu menjelaskan  proses  ilmiah  suatu  gejala alam yang terjadi di daerah sekitar 

(Safitri et al., 2023). Penggabungan mata pelajaran IPA dan mata pelajaran IPS ini diharapkan mampu memicu 

anak untuk dapat mengelola lingkungan alam dan social dalam satu kesatuan. IPAS sangat penting dipelajari 

siswa di jenjang Sekolah Dasar.   

Akan tetapi faktanya, peserta didik berasumsi bahwa muatan pelajaran IPAS tidak mudah dipahami 

dibandingkan pelajaran yang lain. Peserta didik juga menganggap proses belajar tidak terkoneksi dengan 

keseharian sehingga pembelajaran cenderung tidak bermakna. Anggapan ini mempengaruhi mental siswa dan 

juga dapat menimbulkan sikap negatif siswa terhadap IPAS. Guru dalam menyampaikan pembelajaran masih 
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menggunakan model ceramah, belum sepenuhnya mampu menggunakan model, strategi, dan media 

pembelajaran yang memadai. Peserta didik nampak kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini 

disebabkan oleh rendahnya partisipasi siswa saat pembelajaran yang dipengaruhi oleh faktor-faktor 

pembelajaran, salah satunya perangkat pembelajaran yang digunakan guru dalam proses pembelajaran seperti 

penggunaan modul pembelajaran. Apabila modul pembelajaran yang digunakan guru kurang menarik dalam 

proses pembelajaran, maka secara langsung hal tersebut akan berdampak pada tingkat motivasi untuk 

mempelajari materi yang diberikan untuk meningkatkan pemahamannya. Hal ini sesuai dengan pendapat 

bahwa partisipasi siswa dalam belajar dipengaruhi dari banyaknya hal yaitu guru, orang tua, perangkat 

pembelajaran, media, modul dan bahan ajar baik cetak maupun elektronik.    

Perangkat pembelajaran merupakan salah satu unsur yang memegang peranan penting dalam kegiatan 

belajar mengajar. Artinya perangkat pembelajaran adalah suatu alat atau perlengkapan yang dikembangkan 

oleh pendidik sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran agar pembelajaran yang sedang berlangsung terarah 

(Mawaddah et al., 2022). Oleh karena itu sangat dibutuhkan pengembangan perangkat pembelajaran agar dapat 

memenuhi kebutuhan siswa dan guru dalam kegiatan pembelajaran. Perangkat  pembelajaran  yang  baik adalah  

perangkat  pembelajaran  yang  dapat  menghasilkan  luaran  pembelajaran  yang  sesuai  dengan  tujuan 

pembelajaran (Wahyuni et al., 2021). Namun dalam kajian dan pengembangan ini peneliti memfokuskan 

perangakat pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu berupa modul ajar yang berorientasi Tri Hita Karana 

untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa Sekolah Dasar (Herianto et al., 2021) (Mahsup et al., 

2020). Didalam kelas siswa memiliki beragam minat, bakat dan potensi sehingga kesemua itu harus mampu 

difasilitasi oleh guru dalam rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat salah satunya adalah dengan 

mengembangkan sebuah modul ajar yang berdiferensiasi, modul ajar ini sejalan dengan konsep merdeka belajar 

yang saat ini digaungkan pemerintah (Nurfiati et al., 2020). 

Tri Hita Karana memberikan sumbangsih dalam upaya proses character building pada peserta didik dengan 

harapan dapat menjadi cerdas, berakhlak mulia, religius, dan memiliki kepedulian terhadap sesame dan 

lingkungan sekitar. Pemusatan aplikasi Tri Hita Karana guna mewujudkan karakter peserta didik dipandang 

sangat tepat jika dimotori oleh lembaga pendidikan formal (Dikta et al., 2022). Tri Hita Karana yang dijadikan 

landasan pembelajaran dapat menciptakan hubungan harmoni antar manusia, jujur, percaya diri, cinta kasih, 

berdisiplin, dan menghormati segala macam perbedaan. Hakikat ajaran Tri Hita Karana menekankan tiga 

hubungan manusia dalam kehidupan dunia ini. Ketiga hubungan ini meliputi hubungan dengan sesama 

manusia, hubungan dengan alam sekitar, dan hubungan dengan Tuhan. Setiap hubungan ini memiliki pedoman 

hidup menghargai sesama aspek sekitarnya. Prinsipnya pelaksanaannya harus seimbang, selaras antara satu dan 

lainnya. Keseimbangan dan kebahagiaan akan dicapai apabila manusia mengupayakan dan menghindari segala 

tindakan buruk bagi kehidupan lingkungannya (Mahendra & Kartika, 2021). Pengertian Tri Hita Karana 

menurut para pakar adalah Tri yang berarti tiga, Hita yang berarti kebahagiaan/kemakmuran/kesejahteraan, 

dan Karana yang berarti penyebab sehingga Tri Hita Karana adalah tiga hal yang menyebabkan hubungan 

harmonis/kebahagiaan hidup antara manusia dengan Tuhan (parhyangan), antara manusia dengan manusia 

(Dikta et al., 2022). Dalam proses pendidikan ajaran Tri Hita Karana merupakan sebuah konsep yang 

monumental dan bersifat adi luhung dalam membangun keharmonisan yang penuh dengan nilai-nilai kebajikan, 

nilai moral, nilai etika, nilai persatuan sehingga terjadi kehidupan yang hamonis antara semua ciptaan Tuhan 

(Rai et al., 2022).  

Tri Hita Karana akan menstimulus adanya pembiasaan dalam belajar. Peserta didik akan mulai terbiasa 

untuk saling menghormati pendapat dan perbedaan dengan temannya sehingga suasana kelas menjadi hamonis. 

Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar sangat erat kaitannya dengan alam sekitar, melalui kegiatan dalam 

muatan pelajaran IPAS peserta didik diajak untuk bersyukur terhadap keagungan Tuhan dalam berbagai 

fenomena alam yang terjadi. Kegiatan diskusi kelompok dan/atau eksperimen mengajak peserta didik memiliki 

semangat kolaborasi. 

Karakter biasanya dapat dilihat dari bagaimana interaksinya terhadap orang tua, guru, teman dan 

lingkungan dan karakter juga dapat diperoleh dari hasil belajar yang dilakukan secara langsung maupun dari 

hasil pengamatan orang lain (Siskayanti & Chastanti, 2022). Karakter juga dapat dilihat dari nilai kejujuran 

dimana jujur yaitu mengucapkan apa adanya, memiliki sifat terbuka, dan konsisten akan apa yang ucapkan dan 

dilakukan dengan saling berintegritas serta dapat dipercaya dan tidak curang (Djazilan et al., 2021). Untuk 

membentuk karakter pribadi yang matang diperlukan adanya proses yang harus terus menerus dilakukan dan 

adanya kesinambungan sepanjang hidup, dalam pembentukan karakter didapat banyak tantangan akibat 

berkembangnya teknologi dan informasi sebagai dampak globalisasi. Banyak budaya luar yang negatif mudah 

diserap yang mempengaruhi sikap dan perilaku yang menyimpang dari nilai luhur Bangsa Indonesia. Aktivitas 

siswa yang tidak mengindahkan nilai-nilai etika. Kegagalan sekolah untuk menumbuhkan manusia yang 

berkarakter karena sekolah hanya mementingkan nilai kognitif saja (Siskayanti & Chastanti, 2022).  
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Salah satu faktor yang menyebabkan kerusakan lingkungan yaitu kurangnya kesadaran dalam pentingnya 

membuang sampah pada tempatnya dan pengetahuan mengelola sampah. Sering terlihat orang membuang 

sampah jika tidak menemukan tempat sampah, sehingga orang tersebut akan membuang sampah disembarang 

tempat. Dalam kegiatan membuang sampah dan memilah sampah sesuai jenis sampah begitu terlihat sepele, 

namun dampak dari kebiasaan tersebut sangat besar jika diterapkan dengan baik dan teru menerus. Sejak usia 

dini karakter peduli lingkungan sangat penting untuk dikembangkan, yang tercerminkan dalam perilaku 

membuang sampah pada tempatnya juga memilah jenis sampah. Mengenalkan jenis sampah sejak usia dini 

dengan membuang sampah sesuai jenisnya adalah pembiasaan sederhana yang akan membawa dampak besar 

bagi lingkungan dan sikap ini sangat perlu untuk dibentuk agar menjadi kebiasaan baik bagi generasi kedepan 

(Christover et al., 2023).  

Sikap peduli lingkungan dan budaya lingkungan adalah tugas manusia untuk menjaga lingkungan, memiliki 

sikap berinteraksi sosial alam dengan baik. Keterbiasaan perilaku peduli lingkungan akan membentuk karakter 

peduli lingkungan, dan manusia akan memiliki kebiasaan merawat serta menjaga lingkungan. Dari pemahaman 

tersebut, kesadaran untuk menjaga lingkungan sekolah dan melestarikan lingkungan hidup, Sekolah diharapkan 

mampu untuk memberikan kesadaran maupun karakter yang dapat menjaga lingkungan sekolah dengan baik 

dan benar. Sekolah juga harus mampu menciptakan siswa yang memiliki rasa peduli yang tinggi terhadap 

lingkungan sekolah yang akan berdampak baik terhadap kenyamanan belajar disekolah dan prestasi serta 

kreativitas peserta didik. Karena sekolah adalah tempat yang berperan dalam menerapkan pendidikan karakter. 

Dalam pendidikan karakter akan melibatkan seluruh yang ada didalam pendidikan, baik dari keluarga, sekolah, 

lingkungan sekolah, dan juga masyarakat luas. Dan ini tidak akan berhasil jika tidak ada kesinambungan dan 

keharmonisan dengan lingkungan pendidikan. 

Berdasarkan penelitian diatas bahwa pengembangan modul pembelajaran IPAS berorientasi tri hita karana 

untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa kelas V bertujuan untuk mengetahui bahwa ada beberapa 

anak yang telah melakukan nilai peduli lingkungan. Karakter juga dapat dilihat dari nilai kejujuran dimana jujur 

yaitu mengucapkan apa adanya, memiliki sifat terbuka, dan konsisten akan apa yang ucapkan dan dilakukan 

dengan saling berintegritas serta dapat dipercaya dan tidak curang dan untuk membentuk karakter pribadi yang 

matang diperlukan adanya proses yang harus terus menerus dilakukan dan adanya kesinambungan sepanjang 

hidup, dalam pembentukan karakter didapat banyak tantangan akibat berkembangnya teknologi dan informasi 

sebagai dampak globalisasi. 

Berdasarkan paparan di atas maka dipandang perlu adanya pengembangan modul pembelajaran IPAS yang 

berorientasi Tri Hita Karana dapat meningkatkan partisipasi dan menguatkan karakter peserta didik. Penerapan 

pembelajaran berkonsep Tri Hita Karana, peserta didik lebih senang dan tertarik dalam pembelajaran, lebih 

responsif, lebih percaya diri dalam berpendapat, serta tetap menghargai pendapat teman dalam kegiatan adu 

kritis dalam suatu pembelajaran. Peserta didik juga cenderung dipermudah dalam menerapkan pengetahuan 

khususnya pemahaman konsep pembelajaran IPAS untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa. 

 

Metode 

Jenis penelitian ini menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan (Research and Development/R&D). 

R&D didefinisikan sebagai sebuah proses mengembangan seperangkat sarana pendidikan yang dilakukan 

berdasarkan suatu studi pendahuluan yang menggunakan berbagai metode dan tahapan agar menjadi sebuah 

produk. Penelitian pengembangan merupakan metode yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk dan 

menguji keefektifan produk tersebut (Sa’diyah et al., 2020) (Anwar & Anis, 2020). R&D merupakan suatu 

rangkaian proses atau langkah-langkah untuk untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 

produk yang sudah ada (Muliadi et al., 2020) (Ariso et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan produk berupa modul pembelajaran IPAS berorientasi Tri Hita Karana untuk meningkatkan 

peduli lingkungan siswa kelas V Sekolah Dasar. Model penelitian ini mengacu pada model pengembangan 

ADDIE yang meliputi 5 tahapan yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development 

(Pengembangan), Implementation (Implementasi) dan Evaluation (Evaluasi) (Rahman et al., 2022) (Asri & 

Dwiningsih, 2022). Subjek dalam pengembangan modul pembelajaran IPAS berorientasi Tri Hita Karana untuk 

meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa kelas V Sekolah Dasar adalah modul itu sendiri. Uji kelayakan 

melibatkan ahli yang masing-masing terdiri dari ahli tampilan dan ahli media untuk dalam memvalidasi 

kelayakan modul yang akan dikembangkan baik kelayakan dari segi tampilan maupun isi materi dari modul 

tersebut. Selanjutnya uji kepraktisan dilakukan pada skala kecil yang melibatkan 10 orang siswa kelas V. untuk 

menguji keefketifan modul dilakukan pada skala besar atau uji lapangan yang melibatkan seluruh siswa kelas V 

yaitu sebanyak 25 orang siswa.  
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilaksanakan dengan metode angket validasi ahli tampilan 

dan ahli materi, dan metode angket respon siswa dan lembar observasi.(Suhailah et al., 2021). Penelitian ini 

dilakukan dengan beberapa prosedur yang meliputi proses analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, 

dan evaluasi (Dwiqi et al., 2020). Pada tahapan pertama yaitu tahap analisis dilaksanakan berdasarkan analisis 

kebutuhan terlebih dahulu. Hasil analisis kebutuhan tersebut kemudian diperoleh bahwa baik guru maupun 

siswa sangat membutuhkan modul ajar yang inovatif yang sesuai dengan karakter dan kebutuhan siswa. 

Tahapan kedua yaitu, desain, dimana aktivitas yang dilakukan pada tahapan ini yaitu merancang desai modul 

pembelajaran yang telah ditentukan. Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan, dalam tahap penembangan 

ini terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan yaitu menyusun produl modul pembelajaran IPAS yang 

berorientasi Tri Hita Karana, melaksanakan uji validitas dan kepraktisan produk. Selanjutnya dalam tahap 

implementasi, dilaksanakan uji coba lapangan dengan siswa kelas V Sekolah Dasar yang berjumlah 25 orang 

siswa. Tahap akhir yaitu tahap evaluasi. Tahap ini menjadi langkah finansial yang bertujuan untuk 

menyempurnakan pengembangan modul pembelajaran IPAS yang berorientasi Tri Hita Karana Untuk 

Meningkatkan Karakter Peduli Lingkungan Siswa Kelas V Sekolah Dasar.  

Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan ini melibatkan dua teknik analisis yaitu analisis 

deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Teknik analisis deskriptif kuantitatif bertujuan untuk 

menjelaskan dan menganalisis data-data yang dinyatakan dengan kalimat kata-kata (Fadli, 2021). Metode 

analisis data deskriptif kuantitatif pada modul pembelajaran IPAS yang dikembangan adalah uji validitas modul 

pembelajaran yang terdiri dari: uji ahli tampilan, ahli materi, uji kepraktisan dan uji keefektivan. Rata-rata skor 

yang diperoleh kemudian dikonversikan menggunakan pedoman konversi skala lima untuk mengetahui 

validitas modul pembelajaran IPAS yang dikembangak seperti tabel 1.  

Tabel 1 <Pedoman Konversi Skala Lima> 

Rentang Skor Kriteria 

4,00<X≤5,01 Sangat Baik  

3,33<X≤4,00 Baik  

2,66<X≤3,33 Cukup  

1,99<X≤2,66 Tidak Baik 

0,99<X≤1,99 Sangat Tidak Baik 

  

Analisis data kepraktisan diperoleh dari lembar uji kepraktisan yang diberikan kepada guru dan siswa. Hasil 

keseluruhan jawaban yang diberikan kepada responden dianalisis dengan rumus persentase. Hasil tersebut dapat 

diinterpretasikan sesuai dengan kategori pada tabel 2.  

Tabel 2 <Persentase Kepraktisan> 

Presentase (%) Kategori  

0-20 Tidak Praktis 

21-40 Kurang Parktis  

41-60 Cukup Praktis  

61-80 Praktis  

81-100 Sangat Praktis  

 

Hasil dan pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa modul pembelajaran IPAS berorientasi Tri Hita 

Karana untuk menigkatkan karakter peduli lingkungan siswa kelas V Sekolah Dasar. Dalam penelitian ini 

terdapat beberapa langkah diantaranya analisis kebutuhan, desain perencanaan produk, pengembangan produk, 

implementasi produk dan evaluasi terhadap produk yang dikembangkan. Tahap pertama proses analisis, dari 

hasil analisis diperoleh bahwa di sekolah dasar kelas V dibutuhkan modul ajar berorientasi Tri Hita Karana 

untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa kelas V Sekolah Dasar. Pada proses desain atau 

perencanaan instrument penelitian dirancang bedasarkan hal apa saja yang dibutuhkan dalam penelitian, 

termasuk instrument validasi dan angket respon siswa. 

Tahapan pengembangan modul pembelajaran IPAS berorientasi Tri Hita Karana untuk meningkatkan 

karakter peduli lingkungan siswa kelas V Sekolah Dasar yang dikembngkan perlu dilakukan uji kelayakan pada 

hasil produk ditinjau dari ahli tampilan, dan materi. Uji ini dilakukan bertujuan untuk mengentahui tingkat 

kelayakan validitas pada modul pembelajaran IPAS yang telah dirancang. Beberapa ahli yang dilibatkan dalam 

pada uji validitas ini yaitu, ahli tampilan, dan ahli materi. Berdasarkan hasil analisis, maka dapat dicantumkan 

hasil uji validitas atau kelayakan modul pembelajaran IPAS yang dikembangkan sesuia tabel 3.  
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Tabel 3 <Hasil Analisis Validasi Ahli Modul Pembelajaran IPAS Berorientasi Tri Hita Karana> 

Aspek Rata-Rata Nilai Validitas Persentase kelayakan/Validitas  Keterangan 

Ahli tampilan 4,0 80,00% Valid  

Ahli Materi 3,8 76,00% Valid  

 

Berdasarkan Tabel 3. Diperoleh bahwa nilai validitas dari ahli tampilan diperoleh rata-rata nilai 4,0 dengan 

persentase 80,00%. Pada ahli materi nilai rata-rata validitas sebesar 3,8 dengan besar persentase sebanyak 

76,00%. Berdasarkan tabel konversi rata-rata dan persentase validitas, maka dapat dinyatakan bahwa validitas 

modul pembelajaran IPAS berorientasi Tri Hita Karana untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa 

kelas V Sekolah Dasar ini dilihat dari validitas ahli tampilan dan ahli materi berada pada kateegori validasi 

“Baik” sehingga bermakna bahwa produk modul pembelajaran IPAS berorientasi Tri Hita Karana untuk 

meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa ini layak untuk digunakan pada pembelajaran IPAS untuk 

meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa kelas V. Modul pembelajaran IPAS berorientasi Tri Hita 

Karana yang dikembangkan ini kemudian diuji kepraktisannya. Uji coba kepraktisan bertujuan untuk 

mengetahui besarnya tingkat kepraktisan produk modul yang dihasilkan terhadap pembelajaran IPAS. Uji 

kepraktisan ini dilakukan dengan uji coba skala kecil dan uji coba skala besar atau uji coba lapangan yang 

melibatkan 10 orang siswa untuk skala kecil dan 25 orang siswa pada uji coba lapangan. Hasil uji coba skala 

kecil dan iji coba skala besar disajikan pada tabel 4.  

Tabel 4 <Hasil Analisis Uji Coba Skala Kecil dan Uji Coba Lapangan> 

Aspek Total Jumlah Skor Persentase Keterangan 

Uji Coba Skala Kecil  397 79,4% Baik 

Uji Coba Skala 

Besar/Lapangan  

1070 85,6% Sangat Baik 

 

Pada Tabel 4 hasil analisis respon siswa pada skala kecil yang dilaksanakan dengan melibatkan 10 orang 

siswa untuk mengetahui kelayakan terhadap produk pengembangan modul IPAS berorientasi Tri Hita Karana 

menunjukkan persentase rata-rata sebesar 79,4%. Kemudian respon siswa pada skala besar atau lapangan yang 

melibatkan siswa sebanyak 25 orang siswa yaitu menunjukkan persentase sebesar 85,6% . Sehingga dari uji coba 

skala besar ini diperoleh kriteria “ Sangat Baik” dengan demikian siswa mendukung adanya penggunaan modul 

pembelajaran IPAS berorientasi Tri Hita Karana untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa kelas V 

Sekolah Dasar dalam pembelajaran IPAS.  

Pengembangan modul pembelajaran IPAS berorientasi Tri Hita Karana ini disusun dengan model ADDIE. 

Model pengembangan ADDIE yang memiliki 5 tahapan yaitu analysis (Analisis), design (Perancangan), 

Developmen (Pengembangan) Implementation (Implementasi) DAN Evaluation (Evaluasi)(Asri & Dwiningsih, 

2022). Pengembangan modul pembelajaran IPAS Berorientasi Tri Hita Karana Untuk Meningkatkan Karakter 

Peduli Lingkungan Siswa bertujuan untuk membantu siswa meningkatakan karakter peduli lingkungan. 

Sebelum mengembangkan suatu produk berupa modul pembelajaran ini dilakukan terlebih dahulu observasi 

dan wawancara. Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan maka peneliti melakukan 

pengembangan yang bertujuan menghasilkan sebuah produk berupa modul pembelajaran IPAS yang 

berorientasi Tri Hita Karana Untuk Meningkatkan Karakater Peduli Lingkungan Siswa Sekolah Dasar. Isi 

materi yang disusun pada modul sudah sesuai dengan lingkup materi IPAS serta karakteristik yang seharusnya 

di tujukan untuk kelas V sekolah dasar. Materi pembelajaran yang sesuai akan memudahkan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Zahwa & Syafi’i, 2022). Selain itu aktivitas dan tujuan pembelajaran yang 

diintegrasikan pada modul pembelajaran berorientasi Tri Hita Karana telah sesuai dengan tuntutan capaian 

pembelajaran IPAS pada kurikulum merdeka belajar. Produk pengembangan modul ini digunakan untuk 

sebagai panduan sumber belajar mandiri oleh peserta didik khususnya pada mata pelajaran IPAS.  

Hasil validitas ahli materi yang valid karena beberapa alasan yang berkontribusi, diantaranya dilihat dari 

indikator kualitas materi pada modul, tujuan pembelajaran, umpan balik serta motivasi yang diberikan. Isi 

materi yang disusun pada modul pembelajaran IPAS sudah sesuai dengan lingkup materi IPAS serta 

karakteristik yang seharusnya ditunjukkan untuk kelas V Sekolah Dasar.  Dalam modul pembelajaran IPAS 

berorientasi Tri Hita Karana untuk meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa kelas V sekolah dasar dapat 

mengarahkan peserta didik untuk mampu memahami konsep dan meningkatkan sikap positif baik dalam 

spiritual dan sosial. Tri Hita Karana dalam pembelajaran mengupayakan peserta didik mengalami langsung 

kegiatan berupa pengamatan (membaca, mendengar, melihat), pertanyaan, pengumpulan informasi, 

mengasosiasi, serta mengomunikasikan berbagai hasil yang didapat (Dikta, 2022). Hal senada diungkapkan 

bahwa Tri Hita Karana yang merupakan local genious Bali sangat relevan jika dipakai sebagai fondasi 

pendidikan. Tri Hita Karana perlu ditingkatkan kualitas implementasinya agar dapat menjadikan insan yang 
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unggul dan menumbuhkan penghayatan sebagai manusia bernafaskan Tri Hita Karana (Dikta et al., 2022). 

Pendidikan yang mengembangkan potensi diri manusia bernafaskan Tri Hita Karana adalah pendidikan yang 

utuh yang banyak dikembangkan secara berkesinambungan. Tri Hita Karana merupakan ketentuan Tuhan, 

alam, dan kebersamaan. Aktivitas peningkatan ketakwaaan/rastiti memuja keagungan Tuhan Yang Maha Esa 

(Parhyangan) idealnya dalam upaya menguatkan kesadaran peduli lingkungan (Palemahan) dan 

mengoptimalkan kolaborasi antarsesama (Pawongan) sehingga terjadi suatu keseimbangan. Hasil penelitian ini 

menjadi modal awal yang kemudian berkembang menjadi sebuah artikel tentang pengembangan modul 

pembelajaran IPAS Berorientasi Tri Hita Karana meningkatkan karakter peduli lingkungan siswa kelas V 

Sekolah Dasar.  

Berdasarkan hasil dari ahli tampilan telah diperoleh bahwa nilai tersebut berada pada kategori “Baik”. Hal 

ini didukung oleh beberapa hal yang terdapat pada modul pembelajaran yang dikembangkan, yakni, kelayakan 

tampilan, daya tarik, dan penyajiannya. Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa rata-rata persentase 

validasi ahli materi sebesar 3,8% dengan kategori “Baik”. Sedangkan untuk rata-rata pesrsentase validasi ahli 

tampilan sebesar 4 % dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil dari uji coba yang dilakukan peneliti pada skala 

kecil didperoleh persentase sebesar 79,4% dengan kriteria “Baik”. Selanjutnya hasil uji coba yang dilakukan 

pada skala besar atau uji coba lapangan terhadap 25 orang siswa didapatkan persentase sebesar 85,6% dengan 

kriteria “Sangat Baik”. 

 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan modul pembelajaran IPAS 

berorientasi Tri Hita Karana memiliki dampak positif terhadap karakter peduli lingkungan siswa kelas V. Modul 

tersebut memandu peserta didik untuk memahami konsep dan meningkatkan sikap positif dalam dimensi 

spiritual dan sosial. Konsep Tri Hita Karana, sebagai falsafah hidup, relevan diaplikasikan dalam pendidikan 

untuk memperkuat karakter peserta didik, menghargai lingkungan, dan menciptakan keharmonisan dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil dari ahli tampilan telah diperoleh bahwa nilai tersebut berada pada kategori “Baik”. Hal 

ini didukung oleh beberapa hal yang terdapat pada modul pembelajaran yang dikembangkan, yakni, kelayakan 

tampilan, daya tarik, dan penyajiannya. Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa rata-rata persentase 

validasi ahli materi sebesar 3,8% dengan kategori “Baik”. Sedangkan untuk rata-rata pesrsentase validasi ahli 

tampilan sebesar 4 % dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil dari uji coba yang dilakukan peneliti pada skala 

kecil didperoleh persentase sebesar 79,4% dengan kriteria “Baik”. Selanjutnya hasil uji coba yang dilakukan 

pada skala besar atau uji coba lapangan terhadap 25 orang siswa didapatkan persentase sebesar 85,6% dengan 

kriteria “Sangat Baik”.  

Penerapan Tri Hita Karana dalam pembelajaran tidak hanya menciptakan peserta didik yang baik secara 

spiritual, tetapi juga berkontribusi pada kecerdasan emosi, sosial, mental intelektual, dan fisik. Keharmonisan 

antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungan memberikan 

dampak positif terhadap suasana pembelajaran yang kondusif, interaksi kemanusiaan, serta kelestarian 

lingkungan. 

Selain itu, karakter peduli lingkungan yang ditanamkan melalui modul pembelajaran tersebut dapat 

membantu peserta didik dalam menjaga alam, memilah sampah, dan memiliki sikap positif terhadap lingkungan 

sekitar. Kesimpulan ini menegaskan pentingnya integrasi nilai-nilai karakter dalam pembelajaran, sejalan 

dengan konsep Tri Hita Karana, untuk menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi 

juga memiliki kesadaran lingkungan dan nilai-nilai luhur. Saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu 

diperlukan penelitian lebih lanjut dengan penelitian pengembangan serupa dengan menggunakan penelitian ini 

sebagai rujukan atau referensi dalam pelaksanaan pengembangan modul ajar dengan tema berbeda pada jengang 

kelas yang lainnya.   
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